
102 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan standar pelayanan kefarmasian di apotek milik PSA di 

wilayah Surabaya Barat dilihat dari aspek manajerial, farmasi klinis, sumber 

daya kefarmasian sudah memenuhi standar pelayanan kefarmasian di apotek 

menurut permenkes nomor 35 tahun 2014 dengan aspek manajerial 83,07% 

(baik), aspek farmasi klinis 77,97% (baik) dan aspek sumber daya 

kefarmasian 80,91% (baik). Pelaksanaan standar pelayanan kefarmasian 

secara keseluruhan sebesar 80,65% (baik). 

 

5.2 Saran 

1. Perlunya apotek memberikan pelayanan berupa kunjungan rumah 

(home care), hendaknya apotek juga menyediakan waktu khusus 

bagi pasien yang terjadwal untuk konsultasi dengan apoteker.  

2. Apoteker yang bekerja di apotek agar memanfaatkan waktu luangnya 

untuk membuat leaflet tentang obat/kefarmasian/kesehatan di 

lingkungan apotek dan apotek yang diharapkan melakukan survei 

tingkat kepuasan pasien secara berkala.  

3. Meningkatkan kehadiran APA di apotek sebagai pemberi pelayanan 

kefarmasian kepada pasien dengan memaksimalkan peran IAI yang 

merupakan wadah bagi apoteker dalam melakukan mediasi antara 

APA dan PSA. Rendahnya kehadiran APA di apotek dapat 

disebabkan karena tidak ada kepuasan dalam hal kesepakatan 

perjanjian antara APA dan PSA antara hak dan kewajiban APA di 

apotek sehingga dapat membuatkan standar kesepakatan yang 

didalamnya mengatur tentang hak serta kewajiban APA sebagai 
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penanggung jawab apotek dan PSA sebagai pemilik sarana apotek 

yang disesuaikan dengan keadaan masing-masing daerah serta yang 

paling penting adalah kesepakatan tersebut harus ditaati oleh APA 

maupun PSA. Sebelum diberlakukan aturan tersebut sebaiknya 

dilakukan sosialisasi bukan hanya dari pihak APA tetapi juga PSA, 

agar PSA lebih memahami antara hak dan kewajiban APA sebagai 

penanggungjawab apotek misalnya terkait kehadiran APA di apotek, 

imbalan APA, tugas dan wewenang APA di apotek dan lainnya yang 

berkaitan dengan kegiatan apotek.  

4. Disarankan bahwa dalam proses pengadaan sediaan farmasi apoteker 

diharapkan melakukan berdasarkan peraturan perundang-undang 

untuk meningkatkan kualitas hidup pasien.  

5. Dalam menjalankan tugas sebagai apoteker sebaiknya apoteker 

menggunakan baju praktek/jas agar dapat dibedakan dengan 

karyawan lain dan sebagai identitas agar lebih dikenal masyarakat 

dan bisa meningkatkan kualitas pelayanan kefarmasian. 

6. Apotek perlu menyediakan ruangan konseling atau Pelayanan 

Informasi Obat (PIO) agar apoteker lebih sering berinteraksi dengan 

pasien sehingga mutu pelayanan kefarmasian semakin berkulitas dan 

tercapainya mutu kesehatan bagi masyarakat serta profesi apoteker 

semakin dikenal dikalangan masyarakat dan dapat dipercaya untuk 

menangani masalah kesehatan masyarakat. 
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